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Abstrak 

Gangguan makan dan menelan pada anak balita dapat berdampak pada status gizi, pertumbuhan, 

perkembangan, serta kesehatan anak. Rendahnya literasi orangtua dan kader Posyandu mengenai tanda bahaya, 

faktor risiko, skrining awal, dan alur rujukan menyebabkan masalah ini sering terlambat dikenali. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi orangtua dan kader Posyandu tentang 

gangguan makan dan menelan pada balita melalui kolaborasi Posyandu dan terapi wicara di Desa Jaten, 

Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar. Metode kegiatan meliputi koordinasi mitra, penyuluhan interaktif, 

penggunaan media edukasi, pelatihan skrining sederhana, diskusi, serta evaluasi menggunakan pretest dan 

posttest. Peserta berjumlah 35 orang. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah edukasi, dengan 

nilai rata-rata pretest 47,4 meningkat menjadi 83,7 pada posttest. Peserta kategori baik meningkat dari 2 orang 

(5,7%) menjadi 32 orang (91,4%), dan tidak ada peserta pada kategori kurang setelah penyuluhan. Edukasi 

berbasis komunitas melalui kolaborasi Posyandu dan terapi wicara efektif meningkatkan literasi peserta. 

Kata kunci - gangguan makan dan menelan, literasi orangtua, terapi wicara 

 
Abstract 

Feeding and swallowing disorders in children under five may affect nutritional status, growth, development, 

and overall health. Limited literacy among parents and Posyandu cadres regarding warning signs, risk factors, 

early screening, and referral pathways may delay early identification and management. This community service 

program aimed to improve parents’ and Posyandu cadres’ literacy about feeding and swallowing disorders in 

children under five through collaboration between Posyandu and speech therapy services in Jaten Village, Jaten 

Subdistrict, Karanganyar Regency. The program included partner coordination, interactive education, 

educational media, simple screening training, discussion, and evaluation using pretest and posttest. A total of 

35 participants joined the activity. The results showed increased knowledge after education, with the mean 

pretest score rising from 47.4 to 83.7 in the posttest. Participants in the good knowledge category increased from 

2 people (5.7%) to 32 people (91.4%), and no participant remained in the poor category after the session. 

Community-based education through Posyandu and speech therapy collaboration was effective in improving 

participants’ literacy.  

Keywords - feeding and swallowing disorders, parental literacy, speech therapy 
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PENDAHULUAN   
Gangguan makan dan menelan pada anak balita merupakan masalah kesehatan yang perlu 

mendapat perhatian karena dapat memengaruhi kecukupan nutrisi, pertumbuhan, perkembangan, 

serta kualitas hidup anak (Granatto, 2026). Gangguan ini mencakup kesulitan dalam menerima 

makanan, mengunyah, mengatur makanan di rongga mulut, hingga menelan makanan atau 

minuman secara aman dan efisien. Pada kondisi tertentu, gangguan menelan dapat meningkatkan 

risiko tersedak, aspirasi, infeksi saluran napas, gangguan pertumbuhan, dan keterlambatan 

perkembangan anak (Stewart et al., 2025).  

Permasalahan makan pada anak usia dini cukup sering ditemukan. Literatur menunjukkan 

bahwa gangguan makan dapat terjadi pada anak dengan perkembangan normal maupun anak 

dengan gangguan perkembangan (Marshall et al., 2025). Anak dengan kondisi neurologis, gangguan 

perkembangan, kelainan bawaan, maupun masalah sensoris oral memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami gangguan makan dan menelan (Cerchiari et al., 2026). Selain itu, masalah perilaku makan 

seperti picky eating juga sering dijumpai pada anak balita dan dapat dipengaruhi oleh pola interaksi 

keluarga, kebiasaan makan, respons orang tua, serta lingkungan makan anak (Khatimah et al., 2025). 

Gangguan makan dan menelan yang tidak dikenali secara dini dapat menyebabkan 

keterlambatan penanganan. Orang tua sering menganggap anak sulit makan, makan terlalu lama, 

atau sering menolak makanan sebagai fase perkembangan biasa (Rangka et al., 2024). Padahal, 

beberapa tanda seperti batuk atau tersedak saat makan, suara basah setelah makan atau minum, 

waktu makan lebih dari 30 menit, sesak saat makan, penolakan makan menetap, serta berat badan 

yang tidak naik perlu diwaspadai sebagai tanda risiko gangguan makan dan menelan. Oleh karena 

itu, peningkatan pengetahuan orang tua menjadi penting agar masalah dapat dikenali lebih awal dan 

anak segera mendapatkan penanganan yang sesuai (Norman et al., 2022). 

Literasi kesehatan orang tua berperan penting dalam pengambilan keputusan terkait 

kesehatan anak. Orang tua dengan literasi kesehatan yang baik cenderung lebih mampu mengenali 

tanda gangguan, mencari informasi yang tepat, dan melakukan konsultasi ke tenaga kesehatan secara 

lebih cepat (Noviri et al., 2023). Dalam konteks gangguan makan dan menelan, literasi orang tua 

diperlukan agar orang tua memahami tanda bahaya, faktor risiko, cara pemberian makan yang aman, 

pemilihan tekstur makanan sesuai usia, serta kapan anak perlu dirujuk ke fasilitas kesehatan atau 

layanan terapi wicara (Naim, 2024). 

Posyandu memiliki peran strategis sebagai layanan kesehatan berbasis masyarakat yang 

dekat dengan keluarga dan balita. Melalui kegiatan Posyandu, kader dapat berperan dalam edukasi, 

pemantauan pertumbuhan, deteksi dini masalah tumbuh kembang, serta penghubung antara 

masyarakat dan tenaga kesehatan Intervensi berbasis komunitas yang melibatkan kader Posyandu 

terbukti dapat mendukung peningkatan pengetahuan dan perilaku kesehatan ibu serta balita 

Namun, dalam praktiknya, kader Posyandu masih memerlukan penguatan kapasitas, khususnya 

dalam mengenali tanda awal gangguan makan dan menelan serta menentukan langkah rujukan yang 

tepat (Gadista et al., 2026). 

Kolaborasi antara Posyandu dan terapi wicara menjadi salah satu strategi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan deteksi dini gangguan makan dan menelan pada balita. Terapis 

wicara memiliki kompetensi dalam aspek komunikasi, makan, dan menelan, sehingga dapat 

berperan dalam edukasi, penyusunan instrumen skrining sederhana, pelatihan kader, serta 

pendampingan rujukan. Keterlibatan tenaga profesional bersama kader komunitas juga dinilai dapat 

memperkuat keberlanjutan program kesehatan di masyarakat (Susilowati et al., 2025). 

Desa Jaten, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar merupakan wilayah dengan jumlah 

balita yang cukup besar. Berdasarkan data Posyandu setempat, terdapat lebih dari 200 balita yang 

aktif mengikuti kegiatan Posyandu. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa orang tua dan kader 

masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai gangguan makan dan menelan, belum tersedia 

instrumen skrining sederhana, serta belum optimalnya alur rujukan dari Posyandu ke layanan 
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kesehatan atau terapi wicara. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan edukasi berbasis 

komunitas yang melibatkan Posyandu dan terapi wicara.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

melalui program Kolaborasi Posyandu dan Terapi Wicara untuk meningkatkan literasi orang tua dan 

kader Posyandu tentang gangguan makan dan menelan pada anak balita. Kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan peserta, memperkuat peran kader dalam deteksi dini, serta 

mendukung terbentuknya alur rujukan yang lebih jelas bagi balita yang berisiko mengalami 

gangguan makan dan menelan. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode edukasi partisipatif 

berbasis komunitas melalui kolaborasi antara Posyandu dan terapi wicara. Kegiatan dilaksanakan di 

Posyandu Nusa Indah I, Desa Jaten, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar pada bulan Februari–

Mei 2026. Sasaran kegiatan adalah orang tua atau pengasuh balita dan kader Posyandu. Jumlah 

peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 35 orang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

literasi peserta mengenai gangguan makan dan menelan pada anak balita, meliputi pengenalan tanda 

dan gejala, faktor risiko, posisi makan yang aman, tekstur makanan sesuai usia, makanan yang perlu 

dihindari, peran orang tua, peran kader, serta alur rujukan ke fasilitas kesehatan atau layanan terapi 

wicara. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan 

edukasi dan pelatihan, evaluasi, serta tindak lanjut. Pada tahap persiapan, tim pengabmas melakukan 

penjajagan lahan dan koordinasi dengan Pemerintah Desa Jaten, Puskesmas Jaten, bidan desa, 

pengurus Posyandu, dan kader kesehatan. Koordinasi dilakukan untuk memperoleh izin kegiatan, 

menentukan lokasi dan waktu pelaksanaan, mengidentifikasi kebutuhan mitra, serta menyusun 

materi edukasi dan instrumen evaluasi. Tim juga menyiapkan media edukasi berupa presentasi, 

leaflet, dan poster, serta menyusun instrumen skrining sederhana gangguan makan dan menelan 

pada balita. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan interaktif kepada orang tua balita dan 

kader Posyandu. Kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian pretest untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan awal peserta. Setelah itu, tim pengabmas memberikan materi mengenai 

gangguan makan dan menelan pada anak balita. Materi yang diberikan meliputi pengertian 

gangguan makan dan menelan, tanda bahaya, faktor risiko, makanan yang direkomendasikan dan 

perlu dihindari, posisi makan yang aman, peran kader Posyandu, serta peran kunci orang tua dalam 

deteksi dini dan pencegahan gangguan makan dan menelan. Penyampaian materi dilakukan dengan 

metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penggunaan media visual agar peserta lebih mudah 

memahami materi. Selain penyuluhan, dilakukan pula pelatihan sederhana kepada kader dan orang 

tua mengenai cara mengenali tanda awal gangguan makan dan menelan pada balita. Peserta 

diperkenalkan dengan checklist observasi sederhana yang dapat digunakan untuk mengamati tanda 

risiko, seperti batuk atau tersedak saat makan/minum, suara basah setelah makan, waktu makan 

lebih dari 30 menit, mudah lelah saat makan, menolak makan secara terus-menerus, napas cepat atau 

sesak saat makan, berat badan tidak naik, serta riwayat infeksi saluran napas berulang. Instrumen ini 

tidak digunakan untuk menegakkan diagnosis, tetapi sebagai alat bantu deteksi dini dan dasar untuk 

melakukan pemantauan atau rujukan. Tahap evaluasi dilakukan dengan menggunakan pretest dan 

posttest. Kuesioner terdiri dari 10 pernyataan dengan pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak”. Setiap 

jawaban benar diberi skor 10, sedangkan jawaban salah diberi skor 0, sehingga nilai maksimal adalah 

100. Hasil penilaian dikategorikan menjadi tiga, yaitu baik, cukup, dan kurang. Pretest diberikan 

sebelum penyuluhan, sedangkan posttest diberikan setelah penyuluhan dan pelatihan selesai. 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti 

kegiatan. Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-

rata, nilai terendah, nilai tertinggi, jumlah peserta pada setiap kategori pengetahuan, serta persentase 

peningkatan pengetahuan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Kolaborasi Posyandu dan Terapi 

Wicara: Meningkatkan Literasi Orangtua Tentang Gangguan Makan dan Menelan pada Anak Balita 

di Desa Jaten, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar” dilaksanakan di Posyandu Nusa Indah I 

Desa Jaten. Kegiatan ini diikuti oleh 35 peserta yang terdiri dari orangtua/pengasuh balita dan kader 

Posyandu. Pelaksanaan kegiatan meliputi registrasi peserta, pengisian pretest, pemberian materi 

penyuluhan, diskusi, pelatihan sederhana penggunaan instrumen skrining, dan pengisian posttest. 

Materi yang diberikan mencakup pengertian gangguan makan dan menelan, tanda dan gejala, faktor 

risiko pada balita, makanan yang direkomendasikan dan perlu dihindari, peran kader Posyandu, 

serta peran orangtua dalam deteksi dini gangguan makan dan menelan. Evaluasi kegiatan dilakukan 

menggunakan kuesioner pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta 

sebelum dan sesudah penyuluhan. Kuesioner terdiri dari 10 pernyataan dengan pilihan jawaban Ya 

atau Tidak. Setiap jawaban benar diberi skor 10 dan jawaban salah diberi skor 0, sehingga nilai 

maksimal adalah 100. Kategori pengetahuan dibagi menjadi tiga, yaitu baik, cukup, dan kurang. 
 

 
Gambar 1. 

 Sesi Registrasi dan Pretest 

 

 
Gambar 2. 

 Penyampaian Materi Penyuluhan dan Pelatihan 
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Gambar 3. 

Melakukan Diskusi dan Pretest 

 

Hasil evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan edukasi dalam meningkatkan 

literasi orang tua dan kader Posyandu tentang gangguan makan dan menelan pada anak balita.Tahap 

tindak lanjut dilakukan melalui pemberian media edukasi kepada peserta dan kader Posyandu agar 

dapat digunakan kembali dalam kegiatan Posyandu. Kader juga diarahkan untuk melakukan 

pemantauan sederhana terhadap balita yang memiliki tanda risiko gangguan makan dan menelan. 

Apabila ditemukan balita dengan tanda risiko, kader dapat mencatat temuan, melaporkan kepada 

bidan desa atau Puskesmas, serta menganjurkan orang tua untuk melakukan pemeriksaan lebih 

lanjut ke fasilitas kesehatan atau layanan terapi wicara. Dengan tahapan ini, kegiatan diharapkan 

dapat berkelanjutan dan mendukung peran Posyandu dalam deteksi dini gangguan makan dan 

menelan pada balita. 

Tabel 1.  

Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

Indikator Pretest Posttest 

Jumlah peserta 35 orang 35 orang 

Nilai rata-rata 47,4 83,7 

Nilai terendah 20 70 

Nilai tertinggi 80 100 

Kategori baik 2 orang atau 5,7% 32 orang atau 91,4% 

Kategori cukup 8 orang atau 22,9% 3 orang atau 8,6% 

Kategori kurang 25 orang atau 71,4% 0 orang atau 0% 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata peserta meningkat dari 47,4 pada pretest menjadi 83,7 

pada posttest. Peningkatan nilai rata-rata sebesar 36,3 poin atau 76,6% menunjukkan bahwa kegiatan 

edukasi efektif dalam meningkatkan literasi orangtua dan kader Posyandu. Selain itu, jumlah peserta 

pada kategori baik meningkat dari 2 orang atau 5,7% menjadi 32 orang atau 91,4%, sedangkan 

kategori kurang menurun dari 25 orang atau 71,4% menjadi 0%. 

Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan interaktif, 

penggunaan media edukasi, diskusi, serta pelatihan sederhana skrining gangguan makan dan 

menelan mudah dipahami oleh peserta. Materi yang disampaikan juga sesuai dengan kebutuhan 

orangtua dan kader Posyandu, terutama dalam mengenali tanda bahaya seperti anak sering batuk 

atau tersedak saat makan, makan lebih dari 30 menit, berat badan tidak naik, menolak tekstur 

makanan tertentu, dan perlunya rujukan ke tenaga kesehatan atau layanan terapi wicara. 
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa kolaborasi antara Posyandu dan 

terapi wicara dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi masyarakat. Kader 

Posyandu sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan balita memiliki peran penting dalam edukasi, 

pemantauan, pencatatan, dan rujukan awal apabila ditemukan balita dengan tanda risiko gangguan 

makan dan menelan. Dengan meningkatnya pengetahuan orangtua dan kader, diharapkan deteksi 

dini dapat dilakukan lebih cepat sehingga gangguan makan dan menelan pada balita dapat dicegah 

atau ditangani lebih awal (Deyya et al., 2024). 

 

 
Gambar 4. 

Perbandingan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

 

Diagram tersebut menunjukkan adanya peningkatan kategori pengetahuan peserta setelah diberikan 

penyuluhan. Pada saat pretest, mayoritas peserta berada pada kategori kurang sebanyak 25 orang 

atau 71,4%. Setelah dilakukan penyuluhan, tidak ada lagi peserta yang berada pada kategori kurang. 

Sebaliknya, kategori baik meningkat tajam dari 2 orang atau 5,7% menjadi 32 orang atau 91,4%. 
 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi orangtua dan 

kader Posyandu tentang gangguan makan dan menelan pada anak balita di Desa Jaten. Hal ini 

terlihat dari peningkatan nilai rata-rata pretest sebesar 47,4 menjadi 83,7 pada posttest. Peserta 

dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 5,7% menjadi 91,4%, sedangkan kategori kurang 

menurun dari 71,4% menjadi 0%. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi, media penyuluhan, dan 

pengenalan skrining sederhana melalui kolaborasi Posyandu dan terapi wicara efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta. Kegiatan serupa disarankan dilakukan secara berkelanjutan 

dalam program rutin Posyandu. Kader Posyandu diharapkan dapat menggunakan checklist skrining 

sederhana untuk mengenali tanda risiko gangguan makan dan menelan, serta melakukan pencatatan 

dan rujukan kepada bidan desa, Puskesmas, atau layanan terapi wicara apabila ditemukan balita 

yang berisiko. 
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